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KAJIAN PUSTAKA

2.1  Kerangka Teori
2.1.1 Belgjar

Susanto (2016:11) menyatakan bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai
suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat

pengalaman. Selanjutnya, menurut Puryanto (2016: 35) belajar merupakan proses

dalam diri individu w untuk mendapatkan
perubahan dalam perilakunya

onio (2018:38) menyatakansbahwa b

ajar merupakan keseluruhan
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Berdasarkan'c o di oL adalah proses

untuk membuat ubahan dalam™diri” Tndividu dengan “interaksi dengan

lingkungan sehinggaijténjadi _perubahan %a dirinya™b dari segi
pengetahuan, keterampilan dangsikap.

2.1.2 Hasil Belajar
Darsono (2008:12) menyatakan bahwa, hasil belajar adalah kemampuan
untuk mencapai indikator yang telah disusun sebelumnya setelah kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan. Dengan kata lain, hasil belajar diartikan sebagai nilai
yang diperoleh setelah mengikuti belajar mengajar melalui tes yang berkenaan
dengan aspek kognitif meliputi unsur ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,

sintesis, dan evaluasi.
Dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar merupakan suatu
proses untuk melihat sejauh mana peserta didik dapat menguasai pembelajaran
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setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, atau keberhasilan yang
dicapai seorang peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang
ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu yang disepakati oleh
pihak penyelenggara pendidikan.

Maka hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar
(perubahan tingkah laku: kognitif, afektif dan psikomotorik) setelah selesai
melaksanakan proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran information

search dan metode resitasi yang dibuktikan dengan hasil evaluasi berupa nilai.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi.Hasil Belajar

(Hamalik,Oemar,20 4.,._::7- aksanaan interaksi belajar

mengajar gsebaiknya berpeg ap ertuang  dalam’ pérencanaan

embela amitetapi, Kenyataar n hadal dak sepe a berhasil.
P P Tl & a—'- ik

or yang mempengaruhi hasil belajar
dalah pengel* pembelajar a s embelajar.
erlu diperhatikan - adalg etera 3 engajar,

mbelalim%ﬁ.,.'-d.!amlzbman i

b. esérta digik ‘addlah dubjek yang Belajar@il disebut
pelajar.g — .
i
c. Fak umykurikulum adalah pedomansbagigure eserta didik

dalam mengorganisa rltaiJar;&zln |5|Tp an.

d. Faktor lingkungan, lingkungan a atar belakang adalah konteks
terjadinya pengalaman belajar.
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut:

a. Faktor internal (faktor dari dalam peseta didik), yaitu faktor yang
bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan
belajarnya. Faktor internal ini meliputi kecerdasan, minat dan perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik

dan kesehatan.



b. Faktor eksternal (faktor dari luar peseta didik), yaitu kondisi lingkungan
sekitar peserta didik. Faktor ini meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat

c. Teacher properties, yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat
yang dimiliki guru, misalnya sikap guru terhadap profesinya, sikap guru
terhadap peserta didik, kemampuan dan inteligensi guru, motivasi dan
kemampuan mereka baik kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran
termasuk di dalamnya kemampuan dalam merencanakan dan evaluasi
pembelajaran maupun kemampuan dalam penguasaan materi.
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa banyak faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi hasil belajar anya, yaitu guru, peserta didik,

kurikulum, lingkungan, se r-faktornya, yaitu internal,
eksternal, da

emua faktor tersebutibi empengaruhi

rbeda-.beda tergantung dari dit
1gan adanyaﬁtor-faktor te

Qua
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andung pengertian
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Pada’ ds kooperatif
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learning mengandung penge
am struktur kerja sama yang teratur dalam
kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan setiap anggota kelompok itu sendiri.

Kooperatif learning juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas
bersama dalam suasana kebersamaan diantara sesama anggota kelompok.

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan salah satu
model  pembelajaran  yang  dikembangkan  berdasarkan  pendekatan
konstruktivistik. Model pembelajaran ini mengacu pada metode pembelajaran
dimana peserta didik bekerja sama dalam kelompok kecil saling membantu dalam
belajar (Lie,Anita 2008: 15).



Supriyono (2009:17) secara sederhana menyebutkan cooperative learning
atau belajar secara kooperatif adalam penempatan atau pengelompokkan beberapa
murid dalam kelompok kecil agar murid dapat bekerja sama dengan kemampuan
maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok
tersebut.

Pembelajaran  kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokkan atau tim kecil yaitu antara empat sampai
enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik,jenis kelamin,
ras atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap

setiap kelompok. Setiap kelompo asmemperoleh penghargaan (reward) jika

kelompok mampu menunjukkan-pre g dip aratkan.
Setiap', anggota kela ar ai  ketergantung positif.

Keterga emacam itulah yang,. akan. memunculk ; ) jawab
I = ¥

indivi ompok dan keterampilan interpersona tiap anggota

kelo K. ‘Setia akan sali

embantu, mnyai

du a emiliki

demi keberhasilan
.:‘,P.

apilan khusus agar

motivas : : kelompok; sehingga se

ntuk l:m:gznfl-;elri ko
ng-203 L3 AL

Pembelajdran kooperatif diajarkan keterampilan

Datall

kesempe 3
kelomp

i
dapat bekerj dengan. baik didalam kelompok
rlk.ebiat;h |ya|1g[ liri pertanyaan atau‘tugas yang
direncanakan untuk diajarkan. Selama. kerjask€lompok tugas anggota kelompok

I pendengar

yang baik, ‘murid diberi le
dalam mencapai ketuntasan (Barkah Lestari, dkk 2004: 9).

Berdasarkan pengertian para ahli yang sudah dinyatakan maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah salah satu pembelajaran
efektif dengan cara membentuk kelompok-kelompok kecil untuk saling bekerja
sama, berinteraksi, dan bertukar pikiran dalam proses belajar. Dalam
pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman

dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.
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Karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu siswa harus memiliki tujuan
yang sama, rasa saling menolong, saling bertukar pikiran, saling menghargai,

saling membagi tugas, dan dapat dipertanggungjawabkan secara kolompok.

2.1.5 Model Pembelajaran CIRC

(Slavin 2005:200) menyatakan bahwa pembelajaran CIRC adalah model
pembelajaran membaca dan menulis yang melibatkan siswa secara aktif fisik
maupun mental dalam proses pembelajaran, untuk membantu siswa dalam
memahami isi bacaan yang dilakukan secara individu maupun kelompok .
disimpulkan bahwa CIRC adalah

Berdasarkan pengertian_diatas

suatu model pembelajaran dimana sistem belajar da pekerja dalam kelompok-
kelompo secara kolabc oo erangsang pesertardidik lebih
bergairal helajar. - [
J IMIVERSITAR
CIRC diterapkan dalam pemt
kelo . erta didik diberi suatu te

novel), k ik latihan. membaca atau

ide -‘ 0 2 evisi, daMé;‘isi-;khtisa :
tanggapa ,qtaﬁ}ﬂmﬂpﬁagk (

NamungSekarang CIRC Telah. berkembang b

i
)elajaran lainnya. CIRC,dikembang

dari guru.

nya, dipakai pada

pelajaran ba ap ara khusus
untuk mengakomodasi rentang tln.gl(at;bhalnsuh peserta didik.

Model CIRC termasuk “salah. satutipe“model pembelajaran kooperatif
learning yang pada mulanya merupakan pengajaran kooperatif terpadu membaca
dan menulis (Effandi & Zanaton Ikhsan, 2007) vyaitu sebuah program
komprehensif atau luas dan lengkap untuk pengajaran membaca dan menulis
untuk kelas-kelas tinggi sekolah dasar.

Model pembelajaran ini,siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok
kecil, yang terdiri atas 4 atau 5 siswa. Dalam kelompok ini tidak dibedakan atas
jenis kelamin, suku/bangsa, atau tingkat kecerdasan siswa. Jadi, dalam kelompok
ini sebaiknya ada siswa yang pandai, sedang atau lemah dan masing-masing siswa

merasa cocok satu sama lain.
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a. Langkah-langkah penggunaan Model CIRC
Model pembelajaran CIRC atau pembelajaran terpadu pertama kali
dikembangkan oleh Steven dan Slavin dengan langkah-langkah :
1. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 atau 5 orang yang secara
heterogen,
2. Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran,
3. Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan
memberikan tanggapan terhadap wacana dan ditulis pada lembar kertas,

. Mempresentasikan atau membacakan hasil kelompok,

4
5. Guru memberikan pen
6. Guru dan siswa ber

ellPembelajarar R —
IR %ﬁ L&
pembelajaran CIRC ini sejalar

N oleh Unit ations of Educa SC and
CO).dalaeﬁgiatan per aja :

1) ™=earning now (belajar 1engetahui);

2 Vonmig Mol b, L)
3) Learning ajar untuk-menjadi-diri sendi
4) Lea 0 live tegether (belajarluntuk hidup:d K

c. Kelebihan dan Kekura arn:lllllodhlbel&) an CIRC

1. Kelebihan Model Pembelajaran.CIR
(Robert E. Slavin, 2007) menyatakan bahwa model pembelajaran CIRC

memiliki kelebihan, yaitu sebagai berikut:
1. Pengalaman dan kegiatan belajar anak didik akan selalu relevan dengan
tingkat perkembangan anak.
2. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak dari minat siswa dan
kebutuhan anak.
3. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi anak didik sehingga hasil

belajar anak didik akan dapat bertahan lebih lama.
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4. Pembelajaran terpadu dapat menumbuh-kembangkan keterampilan
berpikir anak.

5. Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis
(bermanfaat) sesuai dengan permaslahan yang sering ditemui dilingkungan
anak.

6. Pembelajaran terpadu dapat menumbuh kembangkan motivasi belajar
siswa kearah yang dinamis, optimal tepat guna.

7. Menumbuh kembangkan interaksi sosial anak seperti kerjasama, toleransi,
komunikasi dan respek terhadap gagasan orang lain.

2. Kekurangan Model Pembelajaram€iR

Adapun kekurangan dalam model ‘pembelajaran CIRC menurut (Slavin,
2005) ada embutuhkan omil t, sulit mengatdr kelas untuk

diam se suasana kelas cenderung.ramal, guru harusgm pandai
IHIVERSITLR
mengatur. we g ada dan menguasai kondisi k

pembelajaran.dapat b sung baik, s

terjadinya

pintar menyampaikan -penda 3 pada saat

=" of eTsTs T,

2.1.6 Pembe 3
Pe all Bdl

wajib dila

ulls —

ndonesia merupakan
idikah. di Irdondsial Kurikulum 2013

Bahasa Indonesia sebagai peng matagpelajaran lain dan karenanya harus

ajaran yang

anakan pada pe enempatkan
berada di depan semua mata pelajaran lain.

(Yulia Siska, 2015:2) menyatakan pembelajaran Bahasa Indonesia
memiliki empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki siswa yaitu
keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Bahasa Indonesia
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari jenjang
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Bahasa Indonesia merupakan salah
satu ilmu yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia serta untuk
menguasai ilmu dan teknologi. Sebagai masyarakat Indonesia, penting untuk Kita

mempelajari dan memahami Bahasa Indonesia secara baik dan benar.
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Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran
yang sangat penting di sekolah. Mata pelajaran Bahasa Indonesia sudah di ajarkan
mulai jenjang pendidikan Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah
Menengah Atas, hingga Perguruan Tinggi.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah diharapkan membantu siswa
mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut dan
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada
dalam dirinya.

Bahasa memiliki peran sentralydala

emosional peserta didi

Keterampilan menulis dapat kita klasifikasikan berdasarkan dua sudut
S . T

i
pandang yang berbeda. Sudut pandang tersebut adalah kegiatan atau aktivitas
_——— e | - =

| 3 | m . LB =

dalam melaksanakan keterampilan menulis dan hasil dari produk menulis itu.
- -

Klasifikasi keterampilan menulis berdasarkan sudut pandang kedua menghasilkan
pembagian produk menulis atau emmri, yaitu; karangan narasi, eksposisi,
deskripsi, dan argumentasi. Berikut ini akan dijelaskan satu persatu.
1. Eksposisi

Eksposisi biasa juga disebut pemaparan, yakni salah satu bentuk karangan
yang berusaha menerangkan, menguraikan atau menganalisis suatu pokok pikiran
yang dapat memperluas pengetahuan dan pandangan seseorang. Penulis berusaha
memaparkan kejadian atau masalah secara analisis dan terperinci memberikan
interpretasi terhadap fakta yang dikemukakan. Tulisan eksposisi, teramat

dipentingkan informasi yang akurat dan lengkap.
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Eksposisi merupakan tulisan yang sering digunakan untuk menyampaikan
uraian ilmiah, seperti makalah, skripsi, tesis, desertasi, atau artikel pada surat
kabar atau majalah. Jika hendak menulis bagaimana peraturan bermain sepak
bola, cara kerja pesawat, bagaimana membuat tempe, misalnya, maka jenis tulisan
eksposisi sangat tepat untuk digunakan. Ekposisi berusaha menjelaskan atau
menerangkan.

Parera (1993 : 5) mengemukakan bahwa seorang pengarang eksposisi akan
mengatakan, Saya akan menceritakan kepada kalian semua kejadian dan peristiwa
ini dan menjelaskan agar Anda dapat memahaminya.

Uraian di atas, dapat dipahamigbahwa untuk menulis karangan eksposisi

maka, penulis harus memiliki p adai tentang objek yang akan

digarapn tuk itu, mak g .p s memperluas péngetahuan

dengan be i cara seperti membaca. refe yang |berkaita masalah
_ AU EEHSITE
ya : akukan penelitian, misalnya wawancara,

q geda et, melakﬁn pengam

sebagainy e
Pikembangkanwla enga'r'.l—geb;lapI:lbikira enjelas. Pikiran=penjelas
tersebu vangkan I[a:' @ja:di:'b@rqp erlukan.

ulisan ekposisi-yang baik maka [ fama dan pikiran

Untuk mengha itk
i

penjelas ha ga dalam bentuk kerangka karan : a umumnya

aith, | ‘bagian | pé

pengembangan (isi), dan bagian“pen

dibagi dalam tiga bagia ka (pendahuluan) bagian

D erupakan penegasan ide. Untuk
karangan yang bersifat kompleks, harus diuraikan dalam bentuk sub-bagian yang
lebih rinci. Maka pada karangan seperti itu, dapat disusun dalam bentuk bab dan
diperinci lagi menjadi sub-sub bab.
2. Deskripsi

(Marahimin. 1993.46) mengemukakan bahwa deskripsi adalah pemaparan
atau penggambaran dengan kata-kata suatu benda, tempat, suasana atau keadaan.
Seorang penulis deskripsi mengharapkan pembacanya, melalui tulisannya, dapat
melihat’ apa yang dilihatnya, dapat ‘mendengar’ apa yang didengarnya,

‘merasakan’ apa yang dirasakanya, serta sampai kepada ‘kesimpulan’ yang sama
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dengannnya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa deskripsi merupakan hasil dari
observasi melalui panca indera, yang disampaikan dengan kata-kata.
3. Narasi

Narasi atau kisahan merupakan corak tulisan yang bertujuan menceritakan
rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari
waktu ke waktu. Paragraf narasi itu dimaksudkan untuk memberi tahu pembaca
atau pendengar tentang apa yang telah diketahui atau apa yang dialami oleh
penulisnya. Narasi lebih menekankan pada dimensi waktu dan adanya konflik
(Pusat Bahasa. 2003.46).

4. Argumentasi

Argumentasi meru bertujuan membuktikan

pendapat lis meyakink pembaca ag enerima

pendapany gumentasit berusana meyakinkan pembaca,€a akinkan
IMiLE FE =S £
pembaga at dilakukan dengan jalan menyajikan data,

pena sat Bahasa. 2001. 45). o

5. Pers .

angan l:;lng-%ell:; papara
n\en&&;ﬂkﬂeﬁbipr

plisit-maupun eksplisit yang
i

v A CA I dlé
berdaya f h?- ang da

dan menuruti rl_u‘ Kan oleh penulis.

Dengan kat erurusan dengan masa

DLIALITY

i orang lain

lewat bahasa.

2.1.8 Menulis Argumentasi
Menulis paragraf argumentasi merupakan sesuatu yang penting guna
menyampaikan gagasan dengan baik. Ada beberapa pola pengembangan paragraf
argumentasi, yakni analogi, generalisasi, dan kausal.
Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf
argumentatif adalah sesuatu yang penting untuk diketahui. Sebab dengan begitu,
seseorang dapat menumpahkan gagasan atau pendapatnya dalam suatu tulisan

yang baik dan dapat dipahami oleh pembaca.
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1. Komponen Argumen
Argumen adalah suatu upaya untuk membuat lebih dari sekadar
pernyataan. Di dalam suatu argumen terselip penawaran serangkaian pernyataan
terkait yang mewakili dukungan terhadap pernyataan utama. Hal tersebut tak lain
guna meyakinkan orang lain bahwa apa yang diucapkan dan ditegaskan adalah
benar. Sebelum berargumen, penting untuk memahami apa saja komponen dasar
yang membentuk suatu argumen, yaitu premis, inferensi, dan kesimpulan.
1) Premis: Pernyataan berupa fakta yang menjelaskan alasan dan atau
bukti untuk memercayai suatu klaim (inferensi).
2) Inferensi: Adalah apa yang diselesaikan di akhir argumen. Namun,
dalam argumen sederhana, bisa jadi tidak ditemukan inferensi,
melainkan hanya terdiri atas premis dan kesimpulan. L
3) Kesimpulan: Penalaran dari sebuah argumen atau sering juga disebut
inferensi akhir. o
Kata argumentasi berasal dari bahasa Inggris, to argue, yang berarti
membuktikan atau menyampaikan 9I§san._Berdasarkan pengertian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa paragraf argumentasi ya.;tu karangan berisi ide atau gagasan
dilengkapi data-data, fakta-fakta dan kesa-ksiaﬁ, yang bertujuan meyakinkan
pembaca dan membuktikan suatu kebenaran agat pembaca menyatakan

persetujuannya.
2. Langkah Menulis Paraéra.f Ar.gl]mer;ta;si

Dalam menulis paragraf argumentasi, unsur-unsur yang ada mesti diatur
secara logis dengan bentuk penalaran tertentu. Bentuk penalaran yang ada adalah
penalaran induksi dan penalaran deduksi. Penalaran induksi adalah bentuk
penalaran yang bertolak dari pernyataan khusus, kemudian menarik kesimpulan
secara lebih umum. Penalaran ini tidak boleh membuat kesimpulan yang melebihi
kelayakan fakta sebagai pendukung.

Sementara itu, penalaran deduksi adalah penalaran yang bertolak dari
pernyataan umum yang dipakai untuk mengamati pernyataan khusus sebagai dasar
mengambil kesimpulan. Berikut struktur penulisan argumentasi:

1) Pendahuluan, berisi latar berlakang masalah dan permasalahan.
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2) lIsi, adalah keseluruhan uraian yang berusaha menjawab permasalahan
yang dikemukakan dalam pendahuluan.

3) Penutup, berupa ikhtisar atau kesimpulan.

Yunus (2004:5:36) menyatakan langkah-langkah dalam menulis
argumentasi adalah sebagai berikut:

a) Memilih topik karangan argumentasi,

b) Menentukan tujuan beragumentasi,

c) Menyusun kerangka karangan berdasarkan topik dan tujuan yang telah
ditetapkan,

d) Mencari fakta, data, informasi, Erta bukti yang sesuai,

 —
e) Mengembangkan isi karangan, dan[fs
==

Membuat penutup kaM'

IMIYEFESITAR

jaran tidak lag aga sfer

Proses pem

pengetahuanstapi.te gai motivator dan fasilitator ba , belajar.

Oleh Tkarena : tif m%'z;llagpros jar ‘mengajar” sangat
diharapka mencapai msé.s:aaﬁ_blsiﬂelpj ar I:m'#'l

Permasalahianiyz muncul dalam_proses bela gajar diantaranya
i

adalah ting enguasaans. materi yang rendah. &M pencernaan
merupakan’salah satu mater Ia;lalan-.ilahala.rln'l 8sia yang dianggap sulit oleh
murid. Hal ini disebabkan kareRagdalam.gmempelajari materi tersebut, murid
cenderung hanya menghafal konsep-konsepnya tanpa memahami dengan benar.

Akibatnya motivasi murid menurun dan murid cenderung bersikap pasif
dalam proses pembelajaran. Karena itu, guru sebagai motivator dan fasilitator
hendaknya mencari alternatif pemecahan masalah tersebut.Salah satunya adalah
dengan memilih model pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar murid.

Salah satu model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran

CIRC. Model pembelajaran CIRC salah satu model pembelajaran motivasional
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yang diyakini mampu meningkatkan motivasi dan peran aktif murid dalam proses
belajar mengajar.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu
peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah
terwujudnya efesiensi dan efektifitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik
(Isjoni, 2009).

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang berlangsung di SD saat ini
menggunakan sistem penyampaian klasikal, yaitu sistem yang bertumpu pada

aktivitas guru. Hal tersebut juga terjadi di kelas V SD Negeri 068008 Simalingkar

A.

Umumnya guru cende uu,..__;-.___'—..xm- ceramah dalam mengajar
karena mudahydilakukan da 1618 yroses belajar gajar pada
uru, m kurang tumbuh’ berkembangnya sika belajar
J IFIVE BB P .

padassiswa ab/siswa akan cenderung menganggap ¢

gur a ajar - -

ajaran-dni-murid diberi kesempata . ikirkan
materi Yang.seda 3 idanEe-r.tlu prkiran dengas ain.sebetum ide
mereka ' an k(Bls &ﬁ_ﬂek&:’a sama kan dan

menemukan ide’p memberikan tanggapan terhac vagana dan ditulis
i

pada lemba Jjgaspenguasaan murid terhadap

DLIALITY

Model pembelajaran CIRC aktivitas_peserta didik belajar dalam kelompok

p yang sulit

lebih besar!

yang heterogen. Semua kegiatan melibatkan siklus reguler yang diawali presentasi
dari guru, latihan tim, latihan independen, pra penilaian teman, latihan tambahan,
dan tes.

Hal tersebut bertujuan untuk memunculkan integrasi sosial antara para
peserta didik di dalam kelompoknya selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Sehingga harapannya siswa dapat belajar bertanggung jawab untuk menyelesaikan
tugasnya dan tiap anggota kelompok mempunyai kesempatan yang sama untuk

sukses.
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Sebelum diberikan perlakuan, peneliti melakukan pretes terhadap kelas

eksperimen dan kontrol untuk mengetahui normalitas dan homogenitas data

sampel. Hal ini dilakukan untuk memperoleh kevalidan hasil penelitian pada

variabel hasil belajar.

Kemudian, posttest dilakukan setelah perlakuan selesai. Pada variabel hasil

belajar, data diperoleh selama proses pembelajaran sesuai aktivitas siswa dalam

kelas untuk kemudian dibandingkan perbedaannya. Secara sistematik kerangka

pikirnya dapat dilihat pada bagan berikut ini pada bagan berikut ini :

Penyebab
Pembelajaran
masih
didominasi oleh
guru

Perencanaan

—ll—

“| Hasil Menulis Argumentasi

Penggunaan Model
Pembelajaran CIRC

Q0
T s

1 Pelaksanaan

DILIALITY

Evaluasi

Solusi model
Pembelajaran
yang Relevan

Temuan Hasil

Bagan 2.1
Kerangka Pikir

2.3 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang memberikan pernyataan pada

peneliti untuk apa saja yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan atau menguji

hipotesis penelitian, khususnya pada penelitian kuantitatif.
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Untuk menghindari kesalahfahaman dalam penafsiran tentang penelitian ini,
maka penulis perlu memberikan penegasan istilah atau definisi operasional pada
judul penelitian ini sebagai berikut:

1. Model CIRC adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang bertujuan
membantu siswa dalam belajar membaca intensif secara berkelompok, yakni
membantu siswa dalam mengidentifikasi unsur- unsur yang terdapat dalam
suatu bacaan.

Model CIRC dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada pokok bahasan

menulis argumentasi menunjukkan bahwa model pembelajaran tersebut

dapat meningkatkan hasi emberi waktu yang banyak bagi

murid untuk bekerja s an menemukan ide pokok

n tulisan padaﬂr kertas.

dan erikan tangg

2. Hasil hadalah perWUJudan perllaku belajar yang blasanya terlihat
ool L P I -
dalam perubahan, kebiasaan, keterampilan, S|kap, pengamatan dan
B W T W S _aar
kemampuan. Keberhasilan seseorang di dalam mengikuti proses
T W e - . T

pembelajaran pada satu Jenjang pendldlkan tertentu dapat dilihat dari hasil
R L — I
Wbelajar itu sendiri. Maka darl |tu untuk mengetahui hasil belajar yang
T W W B ORC O AT T B el
diperoleh siswa dalam memahami materi menulis argumentasi Bahasa
S r

Indonesia yaitu dengan menggunakan tes buatan guru.
i

3. Keter i i icapai oleh
siswa  responden se ikuti atau mengerjakan tes
keterampilan  menulis i or tersebut menggambarkan

kecakapan siswa dalam menuangkan ide, gagasan, pengalaman serta
permasalahan dengan menggunakan media bahasa tulis secara tepat kepada
orang lain pembaca yang diindikatori oleh lima aspek yaitu:

1) kemampuan mereka dalam mengemukakan isi gagasan,

2) kemampuan mereka dalam mengorganisasikan isi,

3) kemampuan mereka dalam menggunakan tata bahasa yang benar,

4) kemampuan dalam menggunakan kata diksi, dan

5) kemampuan mereka dalam menggunakan ejaan yang tepat.
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4. Bahasa Indonesia merupakan bahasa kebangsaan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Bahasa merupakan alat komunikasi antar sesama manusia yang
berupa sistem lambang-lambang bunyi yang memiliki makna yang

dihasilkan dari alat ucap manusia.

2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan maka
dapat diajukan hipotesis penelitian yaitu, ada pengaruh yang signifikan terhadap

penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) terhadap hasil belajar menulis argumentasi mata pelajaran

Bahasa Indonesia imalingkar A Tahun

LNIVERSITAR

o
G500
2o,

i
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